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Abstrak 

Tulisan ini bermaksud membahas tentang pentingnya sebuah 
penyesuaian dafam P,erkawinan. Penyesuaian perkawinan merupakan 
ha/ yang penting da1aJn perkawinan karena suami istri memi/iki karakter 
yang berbeda-beda. Penyesuaian yang gaga/ dapat berakhir dengan 
perceraian. Pasangan suami-istri akan menggunakan pola-pola 
penyesuaian yang mungkin berbeda antara pasangan suami-istn'yang 
satu dengan yang Jainnya. Adapun po/a-po/a penyesuaian yang biasa 
digunakan ofeh pasangan suami-istri dapat dibedakan menjadi tiga, 
yaitu: kompromi, akomodasi, dan permusuhan. Ada lima tipe 
perkawinan berkaitan dengan penyesuaian perkawinan yang dilakukan 
pasangan suami-istri, yaitu: conflict-habituated relationships, devitalized 
relationships, passive-congenital relationships, vffal relationships, dan 
total relationships. 

Kata-kata kunci : penyesuaian, pola, tipe perkawinan 

PENDAHULUAN 
Krisis ekonomi yang berke 

panjangan di Indonesia terjadi karena 
adanya krisis kualitas sumber daya 
manusia. Menurut Ancok (Kedaulatan 
Rakyat, 22 Januari 1993), krisis kua 
lrtas sumber daya manusia terjadi 
karena pembangunan yang hanya 
berorientasi pada pertumbuhan ekono 
mi. Lebih lanjut Ancok (Kedaulatan 
Rakyat, 22 Januari 1993) menjelaskan 
bahwa pembangunan yang hanya 
berorientasi pada pertumbuhan eko 
nomi menyebabkan terjadinya peruba 
han nilai hidup yang tertuju pada pe 
ngumpulan harta sebanyak-banyaknya 
(materialistik) demi tujuan kepuasan 
hidup sementara di dunia (hedonistik). 
Gaya hidup materialistik dan hedonistik 

menyebabkan orang berusaha keras 
untuk memperoleh harta, sehingga 
suami/istri bekerja keras di tuar rumah 
mencari materi. Kondisi semacam ini 
dapat mengganggu hubungan suami 
istri, yang pada akhirnya dapat me 
ngakibatkan ketidakharmonisan dalam 
rumah tangga. Ketidakharmonisan da 
lam keluarga merupakan ancaman ba 
gi upaya peningkatan kualitas manusia 
karena keluarga adalah lembaga 
pertama dan utama dalam pengem 
bangan manusia yang berkualitas. 
Contoh ketidakharmonisan keluarga 
yang paling mudah dilihat adalah 
meningkatnya angka perceraian di 
kalangan selebritis. 
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Berkaitan dengan masalah 
perceraian, sebenarnya perceralan 
merupakan hal yang dapat saja terjadi 
dalam sebuah perkawinan setelah 
semua cara yang ditempuh untuk 
menyelamatkan perkawinan tidak 
membuahkan hasil. Oleh karena itu, 
dalam Undang-Undang Perkawinan 
No.1 tahun 1974 (Kowani, 1983) juga 
diatur masalah perceraian. Dalam 
salah satu hukum agama yang banyak 
dianut oleh penduduk Indonesia, yaitu 
agama Islam, juga disebutkan bahwa 
perkawlnan merupakan suatu ikatan, 
dan ikatan ltu harus diupayakan terjalin 
utuh, tetapi jika secara manusiawi hal 
tersebut menjadi mustahil, maka per 
ceraian diizinkan oleh hukum agama 
(Doi, 1992). 

Berdasarkan Undang-Undang 
Perkawinan No.1 tahun 1974 dan 
hukum Islam dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perceraian merupakan altematif 
terakhir yang dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah perkawinan. 
Hal ini menunjukkan bahwa perceraian 
dapat menjadi salah satu cara yang 
terbaik untuk menyelamatkan setiap 
orang yang terlibat di dalamnya dari 
kondisi yang tidak menguntungkan 
bagi kesehatan mentalnya. Meskipun 
demikian, perceraian tetap merupakan 
sebuah permasatahan bila dikaitkan 
dengan tujuan perkawinan, karena 
terjadinya perceraian menunjukkan 
tidak tercapainya tujuan perkawinan. 

Perceraian dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor. Data yang 
diperoleh dari Pengadilan Agama yang 
ada di Yogyakarta menunjukkan bahwa 
ada dua faktor yang sering dilaporkan 
sebagai penyebab perceraian, yaitu (1) 
salah satu pasangan suami-istri me- 

ninggalkan kewajibannya, dan (2) 
pasangan suami-istri terus menerus 
berselisih. Kedua faktor penyebab 
perceraian tersebut sangat terkait 
dengan penyesuaian perkawinan. 
Kaitan antara dua faktor penyebab per 
ceraian dengan penyesuaian perka 
winan dapat dilihat dari pendapat 
Laswell & Laswell (1987) bahwa kon 
sep penyesuaian perkawinan mengan 
dung dua pengertian yang tersirat. 

Pengertian yang pertama, 
konsep penyesuaian perkawinan me 
ngandung pengertian adanya hubungan 
mutualisme (saling menguntungkan) 
antara pasangan suami-istri untuk 
memberi dan menerima (menunaikan 
kewajiban dan menerima hak), se 
hingga jika salah satu dari pasangan 
suami-istri atau keduanya tidak menu 
naikan kewajiban maka tidak terjadi 
hubungan mutualisme, yang berarti 
tingkat penyesuaian perkawinannya 
rendah. 

Pengertian yang kedua, kon 
sep penyesuaian perkawinan juga 
secara tidak langsung menunjukkan 
adanya dua individu yang saling belajar 
untuk mengakomodasi kebutuhan, ke 
inginan dan harapannya dengan kebu 
tuhan, keinginan, dan harapan dart 
pasangannya, kemudian dalam proses 
pengakomocfasian tersebut dapat ter 
jadi perse1isihan karena adanya keti 
daksamaan kebutuhan, keinginan, dan 
harapan di antara pasangan suami 
ism. 

PENGERTIAN PENYESUAIAN 
PERKAWINAN 

Schneiders (1955) menya 
takan bahwa penyesuaian perkawinan 
adalah suatu seni dafam hidup yang 
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terbingkai dalam kerangka tanggung 
jawab, hubungan, dan harapan yang 
merupakan hal-hal mendasar dalam 
perkawinan. Sebagai sebuah seni dari 
hidup, tidak salah bila Laswell & Laswell 
(1987) menyatakan bahwa penye 
suaian perkawinan adalah sebuah pro 
ses yang panjang karena setiap orang 
dapat berubah sehingga setiap waktu 
masing-masing pasangan harus mela 
kukan penyesuaian perkawinan. 

Sebagai sebuah proses, pe 
nyesuaian perkawinan dilihat oleh 
Burgess & Cottrell (Klein, 2000) seba 
gai suatu proses akomodasi dan asimi 
lasi. Penyesuaian perkawinan merupa 
kan proses akomodasi karena dalam 
penyesuaian perkawinan masing 
masing pasangan mengubah dirinya 
untuk menyesuaikan diri dengan pasa 
ngannya, sedang proses asimilasi 
berarti mengubah pasangannya agar 
sesuai dengan dirinya. Jadi masing 
masing dari pasangan suami-istri selain 
melakukan perubahan pada dirinya, 
juga akan mengubah pasangannya. 

Pendapat Burgess & Cotrell 
terse but sejalan dengan pendapat Ho ult 
(Dyer, 1983) bahwa penyesuaian 
perkawinan merupakan perubahan si 
kap dan tingkah laku pada masing-ma 
sing pasangan suami-istrl yang me 
nguntungkan untuk memenuhi harapan 
a tau tujuan perkawinan. Pendapat ini 
juga sejalan dengan pendapat Le 
Masters (Dyer, 1983) yang menya 

. takan bahwa penyesuaian perkawinan 
dapat didefinisikan sebagai kemam 
puan untuk melakukan penyesuaian 
atau kemampuan beradaptasi dan 
kemampuan memecahkan problem 
yang muncul dalam perkawinan. 

Dyer (1983) menyatakan bah- 

wa banyak literatur mengenai penye 
suaian perkawinan dikaitkan dengan 
kebahagiaan atau kepuasan perka 
winan. Orang yang bahagia atau puas 
dengan perkawinannya dikatakan me 
miliki penyesuaian perkawinan yang 
baik, sedang orang yang tidak bahagia 
atau tidak puas dalam perkawinannya 
dikatakan memiliki penyesuaian parka· 
winan yang buruk. Pendapat Oyer ini 
sejalan dengan pendapat Graham dkk 
{2000) yang menyatakan bahwa pe 
nyesuaian perkawinan adalah pelapo 
ran subyektif mengenai tingkat kepua 
san berkaitan ·dengan bagaimana la 
dapat berbagi minat, tujuan, nilai dan 
pandangan dalam hubungan perkawi 
nannya. 

URGENSI PENYESUAIAN 
PERKAWINAN 

Sadli (BP4, 1991) menjelas 
kan bahwa perkawinan memiliki se 
rangkaian ciri-clrt psikologis, salah satu 
di antaranya adalah bahwa kehidupan 
perkawinan menuntut pasangan suami· 
istri untuk menyesuaikan diri dengan 
pasangannya. Penyesuaian diri de· 
ngan pasangan (penyesuaian perka 
winan) diperlukan dalam kehidupan per 
kawinan agar tercapai keharmonisan. 
perkawinan, meskipun pasangan ter 
sebut telah berpacaran sebelumnya. 

Landis & Landis (1963) ber 
pendapat bahwa meskipun sebelum 
menikah pasangan telah berpacaran 
terlebih dahulu, ketika mereka telah 
melangsungkan pernikahan mereka 
tetap memerlukan penyesuaian perka 
winan. Hal ini terjadi karena dua orang 
yang berpacaran mempunyai kecende 
rungan untuk lebih memperhatikan per 
samaan yang ada pada diri mereka dari 
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pada perbedaan yang ada, sehingga 
mereka tidak banyak mempelajari 
perbsdaan-perbedaan yang ada di 
antara mereka. 

Menurut Kephart & Jedlica 
(1991), jika proses pemilihan pasa 
ngan (berpacaran) merupakan sebuah 
proses yang efektif, maka penyesuai 
an perkawinan sudah tidak begitu dibu 
tuhkan. Pada kenyataannya, orang 
yang sedang berpacaran baru menge 
tahui bagaimana harapan pacarnya 
dan bagaimana meraih cinta. Setelah 
menikah, baru mengetahui bahwa ada 
beberapa harapan yang disusun ketika 
berpacaran tidak dapat terpenuhi 
ketika sudah menikah. Sesudah meni 
kah, kepribadian, harapan mengenai 
peran, dan keterlibatan dengan hal-hal 
di luar keluarga sering tidak sesuai de· 
ngan ketika berpacaran, sehingga 
sesudah menikah pasangan suami 
lstrl membutuhkan kssepakatan 
kesepakatan, komunikasi yang jelas, 
dan fleksibilitas untuk menyesuaikan 
diri dengan pasangan dan dunia di se 
keliling mereka. 

Seperti yang dikemukakan 
oleh Kephart & Jedlica bahwa penye 
suaian perkawinan dibutuhkan dalam 
perkawinan, Laswell & Laswell (1987) 
menyatakan bahwa konsep penyesuai 
an perkawinan mengandung dua 
pengertian yang tersirat yang harus 
ada dalam perkawinan. Kedua pe 
ngertian tersebut adalah adanya hubu 
ngan mutualisme antara pasangan 
suami-istri dan adanya dua individu 
yang saling belajar untuk rnenqakorno 
dasi kebutuhan, keinginan dan hara 
pannya dengan kebutuhan, keinginan, 
dan harapan dari pasangannya. 

Pemyataan LasWell & Laswell 

tersebut di atas mengandung maksud 
bahwa hubungan yanQ seharusnya 
terjalin antara suarnl-lstri adalah hubu 
ngan yang menguntungkan kedua 
belah pihak. Suami dan istri harus 
dapat menunaikan kewajibannya agar 
hubungan antar keduanya dapat saling 
menguntungkan. Hukum Islam men· 
jelaskan bahwa jika akad nikah telah 
selesai diucapkan, maka akad tersebut 
akan menimbulkan kewajiban dan hak 
suami-istri (Sabiq, 1994). Kewajiban 
tersebut ada1ah sebagai konsekuensi 
logis dari berubahnya peran seseorang 
dari seorang bujangan menjadi seo 
rang suami atau seorang istri. Dengan 
ditunaikannya kewajiban, hak pasa 
ngannya akan terpenuhi. Jika masing 
masing telah mendapatkan haknya, 
maka tercipta hubungan yang saling 
menguntungkan. 

Menurut Sabiq (1994), dalam 
hukum Islam, kewajiban dan hak sua 
mi istri ada tiga macam, yaitu hak istri 
atas suami (kewajlban suami), hak 
suami atas istri (kewajiban istri), dan 
hak bersama {kewajiban suami-istri). 
Syuqqoh (1999) menjelaskan bahwa 
kewajiban suami yang utama adalah 
memimpin rumah tangga dan memberi 
nafkah, sedangkan kewajiban istri 
yang utama adalah mengasuh anak 
dan mengatur urusan rumah tangga. 
Kemudian hak bersama suami-istri da 
pat dirinci menjadi sepuluh, yaitu: kele 
mahlembutan; kasih sayang; repro 
duksi; kepercayaan dan baik sangka; 
berpartisipasi dalam clta-clta dan ber 
bagai urusan umum maupun khusus: 
berhias; bergaul dan melakukan hubu 
ngan biologis; memperoleh hiburan; 
cemburu; dan berpisah secara ma'ruf 
(baik). 
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Syuqqoh (1999) menjelaskan 
bahwa dalam setiap kewajiban baik 
kewajiban suami atau kewajiban istri, 
suami-istri harus saling tolong meno 
long untuk menunaikan kewajibannya. 
Seorang istri menolong suami agar 
suaminya dapat menunaikan kewaji 
bannya dan seorang suami menolong 
istn agar istrinya dapat menunaikan 
kewajibannya. Tolong menolong terse 
but misalnya adalah suami membantu 
istri dalam mengasuh anak, suami 
membantu istri mengerjakan tugas 
tugas rumah tangga, suami-istri bermu 
syawarah mengenai masalah yang 
penting dalam rumah tangga, istri taat 
pada suami, istri menggantikan posist 
suami ketika suaminya pergi, atau istri 
bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
rumah tangga dengan ijin suami. 

Berkaitan dengan hak ber 
sama suami istri, Syuqqoh (1999) 
menjelaskan bahwa hak-hak tersebut 
sekaligus juga kewajiban suami atau 
istri. Kesepu1uh hak bersama suami 
istri yang telah disebutkan di atas 
mengandung maksud bahwa suami 
istri harus berusaha menyesuaikan diri 
dengan pasangannya. Hal ini menan 
dakan bahwa suami dan istri, kedua 
duanya harus rnampu mengakomodasi 
kebutuhan, keinginan dan harapannya 
dengan kebutuhan, keinginan, dan ha 
rapan dari pasangannya. 

Pengertian di atas juga senada 
dengan penjelasan Erikson mengenai 
tahap-tahap perkembangan. Erikson 
(Papalia & Old, 1995) menyatakan 
bahwa pada masa dewasa awal, sese 
orang harus dapat meraih intimacy. 
Intimacy dapat diraih dengan adanya 
komitmen untuk menjalin hubungan 
baik dengan pasangan yang memer- 

lukan pengorbanan dan kompromi 
dengan pasangan. 

Menurut Hendrix (1997), 
penerapan konsep ini dalam perka 
winan secara logika adalah bahwa 
dalam perkawinan harus ada saling 
berbagi di antara pasangan suami istri, 
yang berarti ada pengorbanan dan 
kompromi. Jika tidak ada saling berbagi 
antara suaml-istri, maka intimacytidak 
akan dapat berkembang. Dengan de 
rnikian dapat dikatakan bahwa menurut 
Erikson, dalarn sebuah perkawinan, 
masing-masing dari pasangan suami 
istri harus saling berbagi. Saling ber 
bagi dapat diraih dengan melakukan 
pengorbanan dan melakukan kompro 
mi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
perkawinan, khususnya pada masa 
dewasa awal, masing-masing dari 
pasangan suami-istri harus melakukan 
penyesuaian perkawlnan. 

HAL-HAL YANG PERLU DISESUAI· 
KAN DALAM PERKAWINAN 

Seseorang yang sudah meni 
kah terikat oleh sebuah tanggungjawab. 
Orang tersebut harus berusaha agar 
perkawinannya bahagia. Bersama 
sama dengan pasangannya, perka 
winan dibangun dengan dasar kerja 
sama yang baik dalam hal-hal yang 
mendasar. Menurut Landis & Landis 
(1963), ada beberapa hal mendasar 
yang mernerlukan kerjasama dan pe 
nyesuaian untuk membangun sebuah 
perkawinan, yaitu berkaitan dengan 
hubungan seksual, masaian keua 
ngan, aqarna, aktivitas soslal & rekre 
asi, hubungan dengan keluarga dari 
pasangannya, hubungan dengan te- · 
man, dan cara pengasuhan anak. 

Sepertl yang dikemukakan 
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oleh Landis & Landis, Syuqqoh (1999) 
mengemukakan bahwa dalam hukurn 
Islam, ketika seseorang telah rnenikah 
ia terikat oleh tanggungjawab untuk 
menunaikan kewajibannya agar perka 
winannya bahagia. Syuqqoh (1999) 
lebih lanjut mengemukakan bahwa 
untuk rnenunaikan kewajiban-kewaji 
bannya, suami-istn perlu bekerjasama. 
Secara umum ada empat hal yang me 
merlukan kerjasama dalam penunaian 
kewajiban, yaitu dalam kaitannya de 
ngan kepemimpinan suami (hal ini me 
nunjukkan adanya kerjasama dalam 
hal-hal penting dalam perkawinan, 
seperti aktivitas keluarga), nafkah (ke 
uangan), pengasuhan anak, dan uru 
san rumah tangga (pekerjaan rumah 
tangga). Glick (Hurlock, 1993) menge 
mukakan bahwa ada empat macam 
penyesuaian yang harus dilakukan 
oleh pasangan suami istri agar 
perkawinannya bahagia, yaitu: penye 
suaian pasangan, penyesuaian seksual, 
penyesuaian keuangan, dan penyesu 
aian dengan keluarga pasangan. 

FAKTOR·FAKTOR YANG MEMPE· 
NGARUHI PENYESUAIAN PERKA· 
WINAN 

Penyesuaian perkawinan 
bukan merupakan sesuatu yang mudah. 
Holmes clan Rahe (Calhoun & Acocella, 
1990), dua orang yang membuat alat 
untuk mengukur tingkat stress, mem 
berikan nilai 50 LCUs (Life Change 
Units) pada peristiwa perkawinan, nilai 
45 LCUs pada peristiwa rekonsiliasi 
dalam perkawinan, dan nilai 35 LCUs 
pada peristiwa adu argumentasi 
dengan pasangan. Ketiga hal tersebut 
adalah hal-hal yang terkait dengan 
penyesuaian perkawinan, sehingga 

dengan melihat nilai LCU dari masing 
masing peristiwa tersebut dapat dikatakan 
bahwa penyesuaian perkawinan memang 
merupakan hal yang cukup sulit. 

Schneiders (1955) menya 
takan bahwa penyesuaian dalam per 
kawinan memang bukan hal yang mu 
dah. Lebih lanjut Schneiders (1955) 
menjelaskan bahwa setidaknya ada 
tiga penjelasan mengapa penyesuaian 
dalam perkawinan tidak mudah. Per 
tama, dalam perkawinan orang dituntut 
untuk terus menerus melakukan pe 
nyesuaian dengan pasangan hidup 
nya. Ketika seseorang merasa tidak 
cocok dengan seorang teman la btsa 
meninggalkan teman tersebut dan 
bergabung dengan teman yang lain, 
tetapi ketika seseorang merasa tidak 
cocok dengan pasangannya ia tidak 
bisa begitu saja meninggalkan pasa 
ngannya. Kedua, dalam perkawinan 
orang dituntut untuk bertanggung 
jawab. Ketika seseorang merasa 
temannya mulai mengganggunya, ia 
tidak akan menemui teman tersebut 
untuk menurunkan kejengkelannya. 
Tetapi, jlka yang menganggu adalah 
pasangannya, maka la tidak dapat 
begitu saja menghindari pasangannya. 
la harus dapat memecahkan masalah 
tersebut. Ketiga, dalam perkawman, 
hubungan emosional antara istri de 
ngan suami mungkin akan terganggu 
dengan pertumbuhan keluarga. 

Penyesuaian perkawinan juga 
bukan hal yang mudah karena dipe 
ngaruhi oleh banyak faktor. Misalnya, 
Burgess & Colttrell (Klein, 2000) 
mengemukakan bahwa usia ketika 
menikah, hubungan dengan orangtua, 
kondisi perkawinan orangtua, kemam 
puan bersosialisasi, dan religiusitas 
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merupakan faktor-faktoryang mempe 
ngaruhi tingkat penyesuaian perka 
winan seseorang. Berkaitan dengan 
religiusitas, Landis & Landis (1963) juga 
mengemukakan bahwa religiusitas 
memiliki peranan dalam perkawinan, 
termasuk dalam penyesuaian perka- 
winan. 

Schneiders (1964) mengata 
kan bahwa beberapa faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian perkawi 
nan, sebagai berikut. 
a. T1ngkat penyesuaian suami atau 

istri sebelum menikah. 
Maksud dari tingkat penyesi.Jaian 
suami atau istri sebelum menikah 
adalah tingkat kematangan, tingkat 
kestabilan emosi, dan rasa aman 
yang dimitiki suami atau istri 
sebelum menikah. Hal-hal tersebut 
sangat dipengaruhi oleh latar 
belakang keluarga, pengasuhan 
orangtua, konflik dengan ibu, 
kedisiplinan yang diterapkan oleh 
orangtua, kelekatan pada ibu, 
kelekatan pada ayah, konflik de 
ngan ayah, pendidikan seks, pem 
berian hukuman, dan sikap yang 
baik terhadap perilaku seksual. 
Orang yang memiliki tingkat pe 
nyesuaian yang baik akan ber 
tanggung jawab untuk memelihara 
perkawinannya, sebaliknya orang 
yang memiliki tingkat p_enyesuaian 
yang rendah kurang bertanggung 
jawab dalam memelihara perka 
winannya. 

b. Sikap terhadap perkawinan. 
Sikap setiap pasangan mengenai 
perkawinan akan berpengaruh 
pada penyesuaian perkawinan. 
Jika setiap pasangan memiliki 
sikap bahwa perkawinan adalah 

sebuah ikatan yang tidak gampang 
diputus, maka mereka akan ber 
tanggung jawab untuk berusaha 
keras menjaga ikatan perkawi 
nannya sehingga tingkat penye 
suaian perkawinannya tinggi. Se 
baliknya, jika setlap pasangan 
memiliki sikap bahwa ikatan perxa 
winan mudah untuk diputus maka 
mereka kurang bertanggung jawab 
untuk menjaga ikatan perk.awinan, 
sehingga tingkat penyesuaian 
perkawinannya rendah. 

c. Motivasi melakukan perkawinan. 
Motivasi untuk menikah dari setiap 
pasangan akan menyebabkan 
setiap pasangan berperilaku sesuai 
motivasi dia menikah. Jika motivasi 
menikah hanya untuk memenuhi 
kebutuhan biologis maka penye 
suaian perkawinan ticlak akan terjadi. 
Jika motivasi perkawinan karena 
perasaan cinta yang mendalam, 
keinginan memiliki orang yang dapat 
diajak berbagi suka duka, keinginan 
memiliki anak dan keluarga, maka 
penyesuaian perkawinan akan terjadi 
karena ada tanggung jaw ab. 

d. Proses memilih pasangan. 
Kesalahan dalam memilih pasangan 
hidup dapat berakibat fatal dalam 
perkawinan. Jika dalam memilih 
pasangan hidup tidak memper 
hatikan bagaimana rasa tanggung 
jawab pasangan nantinya terhadap 
perkawinan maka tingkat penye 
suaian perkawinan akan rendah. 

e. l<arakteristik demografi yang 
dimiliki suami atau istri. 
Karakteristik demografi yang memiliki 
hubungan yang cukup signifikan 
dengan penyesuaian perkawinan 
antara lain adalah pendapatan 
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keluarga, pekerjaan, urutan kela 
hiran, jumlah saudara yang berlai 
nan jenis kelamin, popularitas 
semasa remaja, perbedaan umur 
antara suami dengan istri, usia 
perkawinan, agama dan tingkat 
pendidikan suami/istri. 

Hal yang cukup menarik dari 
uraian Schneiders adalah bahwa 
kedewasaan, tingkat kestabilan emosi 
dan rasa aman yang dimiliki seseorang 
akan mempengaruhi penyesuaian 
perkawinan. Menurut Landis & Landis 
(1963) orang yang matang atau dewa 
sa adalah orang yang dapat menye 
lesaikan masalah dengan balk, mema 
hami motivasi manusia, dapat berpikir 
mandiri, bertanggung jawab terhadap 
kesalahan yang telah dilakukan, dapat 
menahan keinginan, dan siap untuk 
berkorban. Orang yang memiliki 
kemampuan-kemampuan tersebut 
adalah orang yang memiliki kecerdasan 
ernosional yang tinggi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kecerdasan emosional 
juga merupakan salah satu faktor dari 
dalam individu yang mempengaruhi 
penyesuaian perkawinan. Hal lnl juga 
telah disebutkan oleh Goleman (1995) 
bahwa kecerdasan emosional memiliki 
peranan dalam perkawinan, termasuk 
dalam penyesuaian perkawinan. 

Wilson dkk (1997) mengemu 
kakan bahwa dilihat dari perspektif atau 
sudut pandang ekosistemik, penye 
suaian perkawinan dapat dipengaruhi 
oleh faktor demogafi (jenls kelamin, 
umur ketika menikah dan penghasilan 
keluarga), faktor dari dalam diri individu 
(kesehatan fisik, kesehatan emo 
sional, dan stress) dan faktor keluarga 
(jumlah anggota keluarga dan problem 
yang dihadapi). 

Sejalan dengan pendapat 
Wilson, Bradbury dkk (2000) menya 
takan bahwa secara umum ada dua hal 
yang harus diperhatikan dalarn rnema 
hami perkawinan, yaitu proses interpe 
rsonal antara suarni dengan istri (meliputi 
kognisi, afeksi, fisiologi, dukungan sosial, 
kekerasan fisik) 'dan faktor ekologls 
(meliputi keberadaan anak, karakteristik 
dan latar belakang pasangan, kondisi 
yang dapat menimbulkan stress, ras, 
agama, keadaan sosial ekonomi ling 
kungan tempattinggal). 

POLA PENYESUAIAN 
PERKAWINAN 

Banyak hal yang harus dise 
suaikan dalam perkawinan, seperti 
hubungan seksual, masatah keuangan, 
agama, aktivitas sosial & rekreasi, 
hubungan dengan keluarga dari pasa 
ngan, hubungan dengan teman, dan 
cara rnengasuh anak. Tidak jarang 
terjadl konflik antar pasangan suarni 
istri agar hal-hal mendasar tersebut 
dapat disesuaikan . .Menurut Landis & 
Landis (1963) berdasarkan cara me 
mecahkan konflik-konflik dalam perka 
winan, ada tiga pola penyesuaian 
perkawinan. 

Pola yang pertama adalah 
kompromi (compromise), yan·g berarti 
bahwa dalam memecahkan konflik 
pasangan suami-istri melakukan kese 
pakatan-kesepakatan yang memuas 
kan kedua belah pihak. Suami istri ber 
usaha untuk menyatukan pendapat. 
Melalul kesepakatan, pasangan sua 
mi-istri meraih tingkat penyesuaian 
perk:awinan yang tinggi yang kemudian 
menumbuhkan rasa saling percaya 
dan rasa aman. Pada tingkat penye 
suaian perkawlnan yang tinggi, baik 
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suami maupun istri tidak merasa telah 
melakukan pengorbanan yang besar 
dalam mencapai kesepakatan. 

Pola penyesuaian perkawinan 
yang kedua adalah akomodasi {accom 
modate). Pada pola ini, pasangan 
berada pada posisi yang bertolak 
belakang, memiliki karakteristik yang 
bertolak belakang, tetapi menerima 
kenyataan bahwa ada perbedaan. 
Pasangan suami-istri melakukan ako 
modasi untuk mencapai keseimbangan 
dengan mentoleransi tingkah laku atau 
hal-hal lain dari pasangannya yang 
berbeda dengannya. Selama proses 
akomodasi pasangan dapat melakukan 
diskusi untuk meraih cara pandang yang 
menguntungkan kedua belah pihak. 

Pola penyesuaian yang ketiga 
adalah permusuhan (hostility). Pada 
pola ini pasangan suami-istri berusaha 
untuk tetap mempertahankan pendapat 
masing-masing dengan segala cara. 
Pasangan sering bertengkar dan eek 
cok mengenai berbagai ha\ yang 
berbeda. Pasangan suami-istri tidak 
dapat menyetesaikan perbedaan yang 
ada dengan cara yang memuaskan, 
sehingga perkawinan diliputi oleh 
tekanan. 

TIPE PERKAWINAN 
BERDASARKAN PENVESUAIAN 
PERKAWINAN 

Penelitian mengenai penye 
s uaia n perkawinan telah banyak 
dilakukan, terutama di luar negeri. Sa 
lah satu di antaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Cuber & Harroff 
{Dyer, 1983) yang meneliti mengenai 
penyesuaian perkawinan dengan 
tujuan untuk melakukan pendefinisian 
kembali dan mendinamiskan konsep 

penyesuaian perkawinan. Berdasar 
kan hasil penelitian yang telah dilaku 
kan, peneliti mengidentifikasi bahwa 
setidaknya ada lima tipe perkawinan 
berdasarkan penyesuaian perkawinan. 
Kelima tipe perkawinan terse but adalah 
sebagai berikut. 
a. Perkawinan yang diliputi oleh 

konflik (Conflict-habituated 
relationships). 
Pada tipe ini, perkawinan diliputi oleh 
tekanan dan konflik yang terus 
menerus setiap harinya, meskipun 
pasangan suami-istri sangat menja 
ganya dalam kontrol. Pertengkaran 
sering terjadi, tetapt tidak memper 
lihatkannya pada orang luar, 
sehingga dari Juar mereka terlihat 
sangat rukun. Perkawinan tetap di 
lanjutkan karena faktor kohesivitas. 

b. Perkawinan yang terasa harnbar 
(Devitalized relationships). 
Pada perkawinan tipe in1, perka 
winan terasa hambar, tidak meng 
gairahkan, tetapi tidak terjadi banyak 
konf11k. Pada tipe perkawinan ini 
tidak ada ancaman yang serius, 
tetapi hubungan suami-istri lemah 
atau suami-istri tidak saling meng 
hi rauka n dan sangat berbeda 
dengan ketika baru memasuki pintu 
Q8rbang perkawinan. Ada beberapa 
aspekyang masih memuaskan bagi 
pasangan suami-istri, yaitu berbagi 
minat mengenai anak, tradisi ke 
luarga, clan kepemilikan bersama. 

c. Perkawinan yang cukup nyaman 
(Passive-congenital relationships). 
Pada perkawinan tipe ini, pasangan 
suami istri merasa cocok dengan 
pasangannya, mereka berbagi 
aktivitas dan kesenangan, mereka 
merasa cukup nyaman dengan per- 
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kawinan yang dijalankannya, tetapi 
aktivitas dan minat yang dilakukan 
bersama-sama bukan pada hal-hal 
yang vital atau penting dalam sebuah 
perk8.winan. 

d. Perkawinan yang menunjukkan 
suami-istri berbagi aktivitas pada 
hal-hal yang vital ( Vital relation 
ships). 
Pada perkawinan tipe ini. pasangan 
suami-istri berbagi aktivttas dan mi 
nat yang vital (penting) dan meng 
gairahkan, seperti mengasuh anak, 
mengerjakan hobi, ataupun melaku 
kan hubungan seksual. Suami dan 
istri menganggap bahwa ht.bungan di 
antara mereka merupakan sesuatu 
yang penting, bersedia berkorban 
untuk dapat menjalin hubungan yang 
memuaskan dengan pasangannya. 

e. Perkawinan yang menunjukkan 
adanya hubunqan totalitas antara 
suarni-istri (Total relationships). 
Pada perkawinan tipe ini pasangan 
suami-istri berbagi minat dan aktivitas 
pada semua hal yang ada atau hadir 
dalam perkawinan. Pasangan suami 
i stri menjalin hubungan secara 
totalitas pada senap hal yang ada 
dalam perkawinan. Perkawinan tipe 
ini adalah perkawinan yang sangat 
menggairahkan. 

KESIMPULAN 
Penyesuaian perkawinan meru 

pakan hal yang harus dilakukan oleh 
pasangan suami-istri untuk menjaga 
keutuhan rumah tangga. Banyak hat 
yang perlu disesuaikan dalam per 
kawinan, antara lain adalah agama atau 
nilai-nilai, urusan rumah tangga, cara 
pengasuhan, masalah keuangan, 
masalah hubungan seksual, aktivitas 

sosial & rekreasi, hubungan dengan 
keluarga dari pasangannya, dan 
hubungan dengan teman. 

Sulitnya pasangan suami istri 
dalam melakukan penyesuaian perka 
winan juga disebabkan oleh karak 
teristik manusia yang dapat berubah. 
Pasangan suami-istri akan mengguna 
kan pola penyesuaian perkawinan 
yang dapat dibedakan menjadi tiga 
pola, yaitu pola kompromi, pola 
akomodasi, dan pola permusuhan. 
Berkaitan dengan penyesuaian 
perkawinan yang dilakukan oleh 
pasangan suami-istri, ada Hrna tipe 
perkawinan yang terbentuk-, yaitu: 
conflict-habituated relationships, 
devitalized relationships, passive 
congenital relationships, vital rela 
tionships, dan total relationships. 
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